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PENGEMBANGAN MODEL
PRINCIPAL LEADERSHIP OF QUALITY CULTURE (PLQC)
DI LEMBAGA PENDIDIKAN KOTA GORONTALO

Asrin & Arwildayanto
Universitas Negeri Gorontalo
Email: arwildayanto@ung.ac.id

Abstract: This study aimed to 1) identify the leadership model PLQC in Gorontalo city
educational institutions, 2) finding the model design PLQC in Gorontalo city
educational institutions, and 3) to make a model of leadership standards in educational
institutions PLQC Gorontalo City. This study used a qualitative approach to the design
of multi standardized case for reseach development. The results of this study illustrate
that 1) Leadership educational institutions on quality culture include: a) strong
articulation of the vision and mission as a self-image leader of educational institutions
and organizations through the dissemination and implementation, b) leadership values

manifested in the organization of educational institutions such as discipline, honesty,
and others, c) leader of education institutions interpret the values of the symbols
educational institutions to preserve, maintain and enhance the quality of cultural
institutions, d) leader of education institution create ekstrensik and intrensik reward in
educational institutions, €) leader of education institution design education
organization for leadership effectiveness with the pattern of command relationships and
consultation, ) leader of educaton institutions makes social relationships and emotional
according to the uniqueness of each institution, 2) quality culture in educational
institutions include: a) the leadership of educational institutions improve the quality of
service and extracurricular intrakurikuler, b) the leadership of educational institutions to
improve the quality of teachers and staff, c) and the leadership of educational
institutions to improve the quality of facilities/infrastructure organizations.

Keywords: leadership model PLQC, principalship, quality culture

Abstrak: Penelitian ini bertujuan, untuk 1) mengidentifikasi model kepemimpinan
PLQC di lembaga pendidikan Kota Gorontalo, 2) menemukan disain model PLOC di
lembaga pendidikan Kota Gorontalo,dan 3) membuat buku standar kepemimpinan
model PLOC di lembaga pendidikan Kota Gorontalo. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan rancangan multi kasus terstandar. Hasil penelitian ini
menggambarkan bahwa 1) Kepemimpinan lembaga pendidikan pada budaya mutu
meliputi; a) kuatnya artikulasi visi dan misi sebagai pencitraan diri pimpinan lembaga
pendidikan dan organisasi melalui sosialisasi dan penerapannya, b) nilai-nilai
kepemimpinan lembaga pendidikan termanifestasi pada organisasi seperti disiplin,
kejujuran, dan lain-lain, ¢) pimpinan lembaga pendidikan memaknai nilai-nilai pada
simbol lembaga pendidikan untuk melestarikan, mempertahankan dan meningkatkan
budaya mutu lembaga pendidikan, d) pimpinan lembaga pendidikan menciptakan
penghargaan intrinsik dan ekstrinsik di lembaga pendidikan, e) pimpinan lembaga
pendidikan mendesain organisasi untuk keefektifan kepemimpinan dengan pola
hubungan komando dan konsultasi, f) pimpinan lembaga pendidikan melakukan
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hubungan sosial dan emosional sesuai dengan keunikan masing-masing lembaga, 2)
budaya mutu di lembaga pendidikan meliputi; a) pimpinan lembaga pendidikan
meningkatkan mutu layanan intrakurikuler dan ekstrakurikuler, b) pimpinan lembaga
pendidikan meningkatkan mutu guru dan staf, ¢) pimpinan lembaga pendidikan
meningkatkan mutu sarana/prasarana organisasi.

Kata Kunci: Kepemimpinan Model PLQC, dan Budaya Mutu

PENDAHULUAN

Lembaga Pendidikan yang bermutu ditandai dengan pemimpin yang memiliki peran
tinggi dalam pengembangan budaya mutu (quality culture). Seiring dengan itu, tuntutan
terhadap lembaga pendidikan yang bermutu dari masyarakat luas terus mengalami
peningkatan yang signifikan, ditandai dengan; keefektifan, efesiensi dan akuntabilitas
manajemen secara menyeluruh (Bank Dunia, dalam Jalal & Supriadi, 1999).

Hadirnya Instruksi Presiden No. 1 tahun 2010 pada point 02 mempertegas bahwa
program pendidikan penting meningkatkan kompetensi pimpinan lembaga pendidikan dan
pengawas lembaga pendidikan. Senada dengan itu, Bafadal (1995) menyatakan suksesnya
proses implementasi perubahan di lembaga pendidikan didukung kualitas kepemimipinan
lembaga itu sendiri. Ekosusilo (2003) menemukan keunggulan di lembaga pendidikan
ternyata dipengaruhi oleh nilai-nilai kepemimpinan lembaga pendidikan itu sendiri.

Pengalaman riset Astin (2006) di SMAN 3 dan SMA Islam Malang menunjukkan
faktor kepemimpinan lembaga pendidikan pada aspek budaya mutu memiliki kontribusi
terhadap kualitas proses pembelajaran & prestasi siswa. Di beberapa negera, riset tentang
budaya mutu juga memberikan kesimpulan, seperti dipublikasikan Murillo (2002) pada
program ESIT (Effective School Improvement,) bahwa «“keefektifan perbaikan lembaga
pendidikan menengah di Spanyol ternyata didukung kepemimpinan lembaga Pendidikan
yang memiliki budaya mutu dengan memberi keluasan dalam mengorganisasi para guru.
Dwyer (dalam Sergiovanni dkk, 1992) juga melihat pentingnya hubungan kepemimpinan
lembaga pendidikan dan guru, baik dalam kapasitasnya sebagai pimpinan pembelajaran
atau birokrat di unit kerjanya. Arifin (1992) juga menemukan lembaga pendidikan yang
berprestasi didukung oleh peran pemimpin pendidikan dan menejer lembaga pendidikan.

Berbagai riset dan rekomendasi forum ilmiah di atas memberikan landasan yang
kuat bagi peneliti mencermati bahwa kehadiran kepemimpinan lembaga pendidikan pada
budaya mutu merupakan upaya untuk mensinergikan semua komponen organisasi untuk
berkomitmen pada mutu. Kepemimpinan lembaga pendidikan pada budaya mutu meliputi
dua unsur utama, yaitu; 1) bangunan budaya (cultural building) meliputi; Visi, misi dan
tujuan, nilai dan keyakinan, sistim penghargaan, hubungan emosional dan sosial, dan
desain organisasi, 2) bangunan pribadi (personality building) berupa pemodelan peran
meliputi; perilaku pribadi, perilaku pemimpin, dan tindakan administratif (Yukl, 1999).
Budaya mutu lembaga pendidikan merupakan seperangkat norma atau nilai termanifestasi
pada perilaku-perilaku, aktifitas-aktifitas, dan simbol-simbol Jlembaga pendidikan untuk
mencapai tingkatan keunggulan (the degree of excellence) lembaga pendidikan melalui
perbaikan mutu terus menerus (Murgatroyd & Morgan, 1994). Wujud nyata dari budaya
mutu tampak pada mutu layanan, mutu sumber daya manusia dan mutu sarana/prasarana.

Berdasarkan realitas di atas, peneliti melakukan penelitian pengembangan model
PLOC kepemimpinan lembaga pendidikan pada budaya mutu, mencakup nilai, keyakinan,
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perilaku, baik bersifat verbal atau meterial. Hal ini menarik perhatian peneliti, karena
pimpinan lembaga pendidikan mempunyai peran utama dalam membangun budaya
organisasi.(Lipham, Rankin, Hoeh, 1985; Beare, Caldwell & Millikan dalam Preedy,

Identifikasi Masalah. Pengembanan model kepemimpinan lembaga pendidikan pada
budaya mutu menurut Asrin (2006) memiliki interrelasi dengan peran utama dalam
peningkatan mutu pendidikan. Hal ini teridentifikasi dari observasi awal pada 17 orang
pimpinan lembaga pendidikan di Kota Gorontalo menunjukkan peningkatan
profesionalisme masih minim. Meningkatkan profesionalisme pimpinan lembaga
pendidikan menjadi harapan banyak pihak, dengan melaksanakan kegiatan pengembangan

an model principal leadership of quality culture (PLQC) yang merupakan solusi yang dinilai
an tepat dalam peningkatan kualitas kepemimpinan lembaga pendidikan. Model PLOC ini
ni menganut teorl psikologi humanistik yang menekankan peran lebih tinggi pimpinan
as lembaga pendidikan secara kolegial mengembangkan kemampuan profesionalnya. Selain
itu, pimpinan lembaga pendidikan dalam melaksanakan tugas, cenderung tidak berpola
va (terstandar), sangat variatif, tergantung kemampuan masing-masing pimpinan lembaga
an pendidikan sehingga hasilnya kurang memuaskan. Tidak adanya standar/model acuan
ya pimpinan lembaga pendidikan yang mengakibatkan kepemimpinan mutu kurang efektif.
an Bahkan kurang mendapat respons dari pimpinan itu sendiri karena dianggap tidak
an membantu mengatasi tugas. Jika kondisi tersebut tetap berlangsung maka kepemimpinan
pendidikan tidak memberikan kontribusi berarti dalam peningkatan mutu. Untuk itulah,
an perlu dilakukan pengkajian tentang bagaimana model kepemimpinan lembaga pendidikan
1si model PLOC dilaksanakan di lembaga pendidikan. Penelitian ini telah menghasilkan
ng buku panduan pelaksanaan kepemimpinan lembaga pendidikan model PLQOC yang dapat
da dijadikan buku pegangan bagi para pimpinan lembaga pendidikan di Provinsi, Kabupaten
ga dan Kota se Provinsi Gorontalo.
i? Fokus Penelitian, terdiri dari: 1) identifikasi Model . PLOC kepemimpinan lembaga
B pendidikan  menengah Se-Kota Gorontalo, 2) desain Model PLOC kepemimpinan
E lembaga pendidikan menengah se-Kota Gorontalo, 3) pengembangan model PLQOC pada
hg diklat kepemimpinan lembaga pendidikan menengah se-Kota Gorontalo.
ng METODE
da
uk Penelitian ini memiliki tujuan mendeskripsikan dan menganalisis fenomena dan aktivitas
uti sosial, sikap, pemikiran orang baik secara individu maupun kelompok. Oleh karena itu,
jan penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan metode interaktif. Sukmadinata (2008)
ian mengemukakan penelitian kualitatif (qualitatif research) adalah suatu penelitian yang
ran ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivita sosial,
9). sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.
asi Dalam penelitian ini dilakukan studi yang mendalam tentang objek dengan menggunakan
tuk tekhnik pengumpulan data langsung dari orang di lingkungan alamiahnya. Hasil penelitian
lui ini dijadikan dasar dalam pengembangan model PLQC kepemimpinan lembaga
ava pendidikan pada budaya mutu lembaga pendidikan menengah se-Kota Gorontalo.
1 Pelaksanaan penelitian di lembaga pendidikan menengah Kota Gorontalo dengan
del pertimbangan, 1) jumlah lembaga pendidikan menengah yang diteliti sebanyak 17 unit,
an, masih memungkinkan mendapatkan informan di seluruh lokasi, 2) penelitian tentang
- 15
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pengembangan model PLQC kepemimpinan lembaga pendidikan di Kota Gorontalo
belum pernah dilaksanakan, 3) Dinas Pendidikan Kota Gorontalo sangat memberikan
dukungan dilaksanakannya penelitian ini

Informan penelitian di pilih sesuai dengan jenis dan kelengkapan data yang
diperlukan dalam penelitian ini. Aktivitas pertama yang dilakukan peneliti dalam memilih
informan adalah menetapkan informan kunci (key informan) dan mengelompokkan
informan dengan kategori, 1) informan kunci untuk data yang terkait dengan identifikasi
model kepemimpinan Jembaga pendidikan adalah pimpinan Dinas Pendidikan sebagai
pengguna (user), 2) informan kunci untuk data desain pengembangan model PLQC
kepemimpinan lembaga pendidikan menengah menggunakan teknik bola salju (snowball
samping).

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik, 1) observasi; mengamati pelaksanaan
kepemimpinan lembaga pendidikan pada budaya mutu, peneliti mengamati aktivitas
pimpinan dalam menanamkan nilai-nilai budaya mutu, 2) wawancara; dengan para
informan yang terkait dengan permasalahan yang diteliti, 3) dokumentasi; mempelajari
sebagai pedoman administratif yang ada kaitannya dengan tugas pimpinan, dan kaitannya
dengan budaya mutu yang dilaksanakan. Semua tekhnik tersebut dilakukan langsung oleh
peneliti, sekaligus berperan sebagai instrumen utama penelitian ini).

Menjamin keabsahan data dilakukan, 1) pengamatan secard berulang-ulang terhadap
model PLQC kepemimpinan lembaga pendidikan menengah, 2) melakukan diskusi
terfokus dengan guru, pimpinan dan pengawas yang dinilai mengetahui lebih banyak dan
mendalami tentang data yang diperlukan, 3) Melakukan triangulasi dengan beberapa guru,
pimpinan.

Data yang telah dikumpulkan dianalisis mengunakan tekhnik yang dikemukakan
Cresswell (2009: 185-190) berikut ini,1) mempersiapkan dan mengorganisir data untuk di
analisis mencakup; transkipsi hasil wawancara, mempersiapkan material yang perlu,
mempersiapkan bahan-bahan, deskripsi data lapangan, mengatur data kedalam beberapa
fokus sesuai dengan informasinya, 2) membaca data secara keseluruhan, gunanya untuk
mendapatkan gambaran umum tentang informasi yang diperbolehkan dan merefleksikan
maknanya secara keseluruhan, misalnya, apa ide secara umum dikemukakan partisipan?
Apa struktur ide tersebut? Apa kesan terhadap informasi itu dari segi kedalamannya,
krebilitasnya dan penggunaan informasi, 3) proses kodefikasi; mengorganisir informasi
yang diperoleh ke dalam beberapa segmen sebelum memberi makna terhadap informasi
tersebut dengan jalan memberi kategori yang didasarkan pada bahasa yang digunakan oleh
partisipan, 4) mengembangkan deskripsi dari setting penelitian sesuai dengan kategori
atau tema yang dianalisis, 5) mereprestasikan hasil deskripsi informasi secara naratif
menggunakan pendekatan diskusi, 6) membuat interpretasi atau makna dari data. Dalam
hal ini makna yang diturunkan dari hasil perbandingan temuan penelitian dengan literatur
atau teori.

Tahap-tahap penelitian, pengembangan Model Principal Leadership of Quality Cuture
(PLQC) di Lembaga Pendidikan Kota Gorontalo merujuk pada pendapat Borg dan Gall
(1989) terdiri lima langkah, yaitu: 1) melakukan analisis produk yang akan dikembangkan,
2) mengembangkan produk awal, 3) validasi ahli dan revisi, 4) uji coba lapangan skala
kecil, revisi produk, dan 5) uji coba lapangan skala besar dan produk akhir.

Langkah pertama, mendeskripsikn proses kepemimpinan lembaga pendidikan
menengah terkait dengan budaya mutu, yaitu; 1) artikulasi visi dan misi, 2) nilai-nilai
kepemimpinan, 3) simbol lembaga pendidikan, 4) penghargaan lembaga pendidikan, 5)
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hubungan lembaga pendidikan dan emosional, 6) desain organisasi lembaga pendidikan
menengah di kota Gorontalo, kedua, mengembangkan produk awal berupa a) spesifikasi
prosedur kerja perancangan buku panduan, b) menentukan tujuan umum buku panduan, c)
menentukan struktur dan mekanisme serta instrumen buku panduan, d) menentukan sistem
evaluasi untuk menilai validasi isi, kualitas dan keterterimaan model meningkatkan
kompetensi profesional, €) membuat draf awal buku panduan kepemimpinan model
PLOC, ketiga, validasi ahli dan revisi kegiatan, di awali dengan pengembangan instrumen
uji coba produk buku panduan pelaksanaan model yang telah dikembangkan, keempat, uji
coba lapangan skala kecil dan revisi produk meliputi, uji ahli dan uji coba calon pengguna.
Uji ahli dilakukan untuk menilai tingkat validasi isi buku panduan melalui wawancara
interaktif dan konsultatif berjumlah 2 orang. Sedangkan uji coba calon pengguna, yaitu 5
orang pimpinan lembaga pendidikan menengah. Kelima, uji coba lapangan skala besar dan
produk akhir ditempuh sama dengan uji coba lapangan sama skala kecil. Perbedaannya
terletak pada subyek uji coba ahli dan subyek calon pengguna lebih diperbanyak mencapai
20 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model Kepemimpinan PLQOC di Lembaga Pendidikan Menengah Kota Gorontalo.
Kepemimpinan lembaga pendidikan pada budaya mutu di Kota Gorontalo merupakan
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan dan mempertahankan budaya mutu lembaga
pendidikan. Masing-masing lembaga pendidikan menengah memiliki tradisi kuat untuk
meningkatkan mutu pendidikan, dapat dilihat pada kuatnya artikulasi visi dan misi, nilai-
nilai kepemimpinan. Artinya budaya mutu lembaga pendidikan terwujud dengan
perencanaan yang sistematis-sistemik dan terorganisir secara profesional.

Budaya mutu di lembaga pendidikan di Kota Gorontalo berkembang dengan baik
tentu bukanlah sebuah keberuntungan organisasi (the lucknees of organization). Tapi ia
menjadi milik organisasi yang dipersiapkan secara terorganisir dan profesional. Tanpa
kepemimpinan lembaga pendidikan pada budaya mutu maka kesinambungan mutu
lembaga pendidikan dari tahun ke tahun akan mengalami tantangan-tantangan budaya (the
cultural challenges. Pada penelitian ini, pimpinan lembaga pendidikan mengembangkan
visi dan misi, nilai-nilai kepemimpinan, sistem penghargaan, sistem sismbol, disain
organisasi, hubungan sosial dan emosional sehingga terbentuk budaya mutu lembaga
pendidikan.

Temuan penelitian ini, sejalan dengan pendapat Sergiovanni  (1991:100-107)
menjelaskan hirarki kemampuan kepemimpinan lembaga pendidikan dimana kemampuan
kepemimpinan teknis mengarah pada tugas pimpinan lembaga pendidikan sebagai manajer
‘management engineer), kemampuan kepemimpinan manusiawi mengarah pada
kemampuan manusiawi (human engineer), kemampuan kepemimpinan pendidikan
mengarah pada kemampuan kepemimpinan pembelajaran, kemampuan kepemimpinan
simbolik mengarah pada kemampuan kepemimpinan pada aspek-aspek simbolik,
pimpinan lembaga pendidikan diasumsikan berperan sebagai “chiep” (the role of chiep),
dan kemampuan kepemimpinan budaya mengarah pada kemampuan kepemimpinan
lembaga pendidikan membangun budaya lembaga pendidikan yang kuat berperan sebagi
high preist”(the role of high preist). Sergiovanni (1991) menjelaskan ada tiga kemampuan
kepemimpinan lembaga pendidikan mengarah pada kompetensi dasar kepemimpinan
untuk mengupayakan dan menjaga mutu lembaga Pendidikan, seperti management
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engineer, human engineer dan the role of chiep. Sedangkan dua peran yang terakhir
merupakan kepemimpinan lembaga pendidikan untuk meningkatkan organisasi
pendidikan yang unggul (excellent school organization), pimpinan lembaga pendidikan
memiliki kepemimpinan simbolik dan budaya. Demikian juga penelitian ini sejalan
dengan pendapat Owens (1991) bahwa kepemimpinan lembaga pendidikan pendekatan
simbolis dan budaya mengarah pada terbentuknya budaya lembaga pendidikan yang sehat
hingga ia melahirkan budaya mutu .

Artikulasi Visi dan Misi Lembaga Pendidikan, Visi dan misi lembaga pendidikan di
Kota Gorontalo ditemukan sebagai dua inti organisasi yang saling menguatkan. Dimana
visinya sebagai apa yang didambakan lembaga pendidikan di masa depan (what do we
want to have). Sedangkan misinya sebagai dambaan semua komponen lembaga
pendidikan akan menjadi apa di masa depan (what do we want to be). Visi mengarah pada
pembentukan citra diri organisasi pendidikan. Ia sebagai ikatan moral (moral bonding),
dan misi pada pembentukan budaya lembaga pendidikan. Ia sebagai ikatan budaya
(cultural bonding), bagi semua komponen lembaga pendidikan.Pada konteks pimpinan
SMKN 3 Kota  Gorontalo bahwa  pimpinan lembaga pendidikan berupaya
mengartikulasikan visi dan misi melalui program kerja jangka panjang dan jangka pendek
untuk membangun dan memelihara budaya mutu lembaga pendidikan secara
berkesinambungan. Visi dapat menjadi sangat powerfull bagi guru, siswa dan staf
lembaga pendidikan. Visi dapat membangun sinergi semua komponen organisasi. la
merupakan ruh dan spirit organisasi (the soul and spirit of organization).

Pada pengumpulan data ditemukan pimpinan SMAN 1, SMAN 3, SMAN 4 dan
SMKN 1, SMKN 2 dan SMKN 3 Kota Gorontalo, menyatakan bahwa pentingnya
mengartikulasikan visi dan misi pada warga sekolah, antara ‘“kita selalu berupaya
mengartikulasikan visi dan misi melalui program kerja jangka panjang dan jangka
pendek lembaga pendidikan untuk membangun dan memelihara budaya mutu secara
berkesinambungan. Pimpinan lembaga pendidikan melakukan sosialisasi visi dan misi
kepada semua komponen lembaga pendidikan untuk meningkatkan keefektifan
kepemimpinanya. Visi lembaga pendidikan sebagai bentuk nyata komitmen kami.
(CL/KS/12/9/2012)

Berdasarkan paparan data di atas, Siagian (1995) menjelaskan bahwa visi dan misi
merupakan maksud dan kegiatan utama yang membuat organisasi memiliki jati diri yang
khas. Muorgatroyd dan Morgan (1994) juga menegaskan tiga fungsi visi lembaga
pendidikan yaitu; 1) memberi inspirasi bagi anggota organisasi, 2) dasar pembuatan
keputusan organisasi, 3) menggerakkan energi anggota agar terfokus pada perbaikan mutu.
Disamping itu, Saskhin dan Molly (2003) menjelaskan empat langkah membangun visi
yang kuat yaitu; 1) mengekpresikan visi, 2) menjelaskan sebuah visi, 3) melaksanakan
sebuah visi, dan 4) memperluas jangkauan sebuah visi. Kepemilikan visi menurut
Mourgatroyd dan Morgan (1994) hendaknya merupakan kepemilikan (ownership) dan
komitmen (commitment) dasar dalam diri organisasi yang didambakan anggota dan
masyarakat luas.

Yukl (1994) juga memaknai visi dan misi merupakan hal yang saling menyatu; di
mana visi merupakan harga diri dan tujuan bersama anggota organisasi. Visi dapat
diartikulasikan dalam bentuk pernyataan misi (mission statement) yang mengandung
nilai-nilai dan tema-tema utama organisasi bagi semua warga hingga terbentuk budaya
organisasi yang kuat. Kotter dan Heskett (1997) menjelaskan bahwa proses terbentuknya
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budaya organisasi tidak terlepas dari peran pemimpin mentransformasi visi, nilai, dan
keyakinan untuk menjadi peraturan dan perilaku anggota organisasi.

Pimpinan SMAN 3 dan SMAN 1 Kota Gorontalo berupaya agar visi dan misi
lembaga pendidikan dapat terinternalisasi pada kehidupan warga, khususnya guru, siswa
dan staf. Ja mengupayakan visi dan misi dapat menjadi faktor utama bagi pembentukan
budaya mutu di instansinya agar proses pendidikan berlangsung dengan baik. Visi dan
misi mampu menjadi nilai penggerak (the driver value) bagi kehidupan warga sekolah.
Mereka juga berupaya untuk mengekspresikan, menjelaskan, melaksanakan, memperjelas
jangkuan sebuah visi lembaga pendidikan.

Berdasarkan temuan di atas Caldwell dan Spink (1993) dan Yukl (1994)
menjelaskan kepemimpinan lembaga pendidikan dapat mempengaruhi, merubah dan
mempertahankan budaya lembaga pendidikan yang kuat sesuai dengan visi oganisasi
yang sudah disepakati. Sallis (2006) juga menjelaskan bahwa peran utama pemimpin
pendidikan antara lain memiliki visi yang jelas tentang mutu terpadu organisasinya dan
memiliki sikap teguh untuk menghindari penyimpangan dari budaya organisasi.

Owens (1990:162) menjelaskan penelitiannya tentang kepemimpinan di lembaga
pendidikan memiliki tiga ranah yaitu kepemimpinan pendidikan, kepemimpinan simbolik,
dan kepemimpinan budaya. Kepemimpinan pendidikan untuk mendiagnosis masalah
pedagogis dan kurukulum serta membantu guru untuk memecahkan masalah
pembelajaran. Kepemimpinan simbolik mengarah pada upaya pimpinan lembaga
pendidikan membangun konsensus terhadap semua anggota organisasi. Kepemimpinan
budaya mengarah pada upaya pimpinan lembaga pendidikan membangun budaya
organisasi yang kuat dengan pola artikulasi visi dan misi pimpinan lembaga pendidikan,
seperti dalam diagram 1 dibawah ini.

Kepemimpinan
Lembaga Pendidikan

Pencitraan Penerapan
Sosialisai

B
Ll

Visi dan Misi
Lembaga Pendidikan
Renstra dan Kegiatan
Rencana Tahunan. Lembaga Pendidikan
\ 4
- Budaya Mutu
i di Lembaga Pendidikan I

Gambar 1. Artikulasi Visi dan Misi dalam Kepemimpinan PLQOC
Sumber: diolah

Pada gambar 1 di atas menunjukkan kepemimpinan lembaga pendidikan berkaitan dengan
upaya mengartikualsikan visi dan misi yang akan berdampak terhadap peningkatan
budaya mutu di lembaga pendidikan. Artikulasi visi dan misi ditemukan dalam bentuk
pencitraan, penerapan dan sosialisasinya pada kehidupan warga lembaga pendidikan. Visi
dan misi tampak dalam recana jangka panjang dan rencana tahunan yang terimplementasi
pada kegiatan-kegiatan lembaga pendidikan.
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Nilai-Nilai Kepemimpinan Lembaga Pendidikan, yang ditemukan merupakan landasan
mendasar dari budaya organisasi lembaga pendidikan di Kota Gorontalo. Nilai-nilai
menjadi keyakinan pimpinan lembaga pendidikan yang kemudian ditransfer pada
kehidupan warga di unit kerjanya sehingga menjadi budaya. Pimpinan berupaya
meningkatkan budaya mutu lembaga pendidikan dengan nilai-nilai kepemimpinannya
masing-masing yang diyakini secara pribadi kemudian diterapkan secara laten dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini diperkuat pernyataan pimpinan SMAN 1 Kota Gorontalo,
menerapkan nilai-nilai; disiplin tinggi, kejujuran, keberanian pada inovasi, demokrasi
untuk kebersamaan, dan tanggung jawab pada tugas. Begitu juga, pimpinan SMKN 3 Kota
Gorontalo menegaskan; saya memiliki nilai-nilai kepemimpinan sebagai landasan
mendasar dari budaya organisasi pendidikan, seperti disiplin, bertanggungjawab, amanah
dan pengabdian dan lain-lain. Nilai-nilai tersebut menjadi keyakinan saya kemudian
ditransfer pada kehidupan warga sekolah untuk diwujudkan dalam berbagai kegiatan. Saya
menciptakan nilai-nilai tersebut agar terbangun budaya mutu (CL/10/9/2012).

Berdasarkan temuan di atas Spink dan Cadwill (1993) berpendapat bahwa nilai dan
keyakinan dalam organisasi pendidikan memberi pengaruh terhadap terciptanya lembaga
pendidikan unggul, berupa kualitas, keefektifan, efesiensi dan pemberdayaan. Ekosusilo
(2003) juga berpendapat keunggulan lembaga pendidikan tercapai akibat nilai-nilai dasar
yang menjadi keyakinan pimpinannya, yaitu nilai keunggulan, nilai pengabdian, dan
pelayanan, nilai ibadah, pengabdian dan nilai amanah (tanggung jawab). Hughes, Ginnet
dan Curpy (2002:139) berpandangan bahwa nilai-nilai dapat mempengaruhi
kepemimpinan dalam enam cara, 1) nilai-nilai mempengaruhi persepsi pemimpin tentang
situasi dan masalah, 2) nilai-nilai pemimpin mempengaruhi keputusan dan solusi atas
suatu masalah, 3) nilai-nilai mempengaruhi hubungan interpersonal pemimpin terhadap
individu, 4) nilai-nilai mempengaruhi persepsi pemimpin tentang kesuksesan individual
dan organisasi, 5) nilai-nilai menyediakan patokan pemimpin tentang prilaku salah atau
benar, etis atau tidak etis, 6) dan nilai-nilai mempengaruhi sejauh mana pemimpin
menerima atau menolak tantangan dan tujuan organisasi. Disamping itu Jones (2003:209)
menjelaskan nilai-nilai budaya lahir dari pribadi dan keyakinan para pendiri dan pemimpin
puncak yang berkembang menjadi nilai-nilai organisasi. Misalnya, pendiri Microsoft Bill
Gates, seorang pekerja keras sebanyak 18 jam sehari, merupakan nila terminalnya berupa
keunggulan, inovasi, dan kualitas tinggi, dan nilai-nilai instrumen yang mendukung
berupa kerja keras, kretivitas dan standar tinggi. Nilai-nilai ini terinternalisasi dalam
pribadi pemimpin yang kemudian berkembang menjadi nilai-nilai organisasi, seperti yang
digambarkan dalam diagram di bawah ini.

Kepemimpinan

h 4

Lembaga Pendidikan
Visi dan Misi Gk s L
Lembaga Pendidikan Nilai-Nilai Kepemimpinan

v

Guru, Siswa dan
Staf Lembaga Pendidikan

v

Budaya Mutu
Lembaga Pendidikan

\

Gambar 2. Nilai-Nilai Kepemimpinan Model PLOC
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Pada gambar 2 dijelaskan bahwa nilai-nilai kepemimpinan merupakan faktor yang
mendukung terciptanya budaya mutu, di mana nilai-nilai yang diyakini pimpinan
berkembang menjadi nilai-nilai yang dihargai warga lembaga pendidikan.

Simbol Lembaga Pendidikan, mencerminkan kerangka ideal dari pencitraan dalam
bentuk tindakan dan obyek-obyek material organisasi yang diterima oleh warga. Hal ini
ditemukan pada observasi di SMAN 1 Kota Gorontalo dimana simbol-simbol yang
tercermin pada nilai-nilai lembaga pendidikan ini tampak di setiap dinding Organisasi
memiliki simbol masing-masing sesuai dengan visi, misi, dan nilai-nilai yang dihargai.
Simbol sebagai sarana untuk melestarikan dan mengkomunikasikan nilai-nilai kepada
warga organnisasi dari genarasi ke generasi.Simbol lembaga pendidikan merupakan
dimensi kunikan budaya lembaga pendidikan, yang membedakannya dengan organisasi
lainnya. Simbol ini mencerminkan kerangka ideal dari pencitraan dalam bentuk tindakan
dan obyek-obyek material organisasi yang diterima oleh warga lembaga pendidikan.
Pemaknaan lambang dan lagu merupakan keunikan dan pencitraan. (CL/10/09/2012).

Berdasarkan temuan di atas, Zendin (1990) menjelaskan simbol berupa
tindakan, obyek-obyek material yang diterima secara sosial sebagai gambaran nyata
tentang sesuatu hal. Simbol sebagai sarana untuk melestarikan dan mengkomunikasikan
nilai-nilai kepada warga organnisasi dari genarasi ke generasi.

Disamping itu pimpinan SMAN 3 Kota Gorontalo menjelaskan bahwa “simbol
mengandung nilai-nilai yaitu kesempurnaan hidup, beribadah, kedamaian, integrasi iman-
tagwa, ilmu pengetahuan dan teknologi, disiplin tinggi serta berprestasi . Pemaknaan
lambang dan lagu pada masing-masing kasus di atas merupakan nilai-nilai yang tesirat
dari pemahaman mendasar terhadap citra lembaga pendidikan itu sendiri (W/11/09/2012).

Schien (1992:10) menjelaskan simbol integral merupakan ide, perasaan, tanggapan
yang termanifestasi pada suatu artifak organisasi seperti lambang, lagu, benda, bangunan
dan lain-lain. Kekuatan simbol pada pemaknaan terhadap artifak tertentu tentang nilai-
nilai yang dihargai pada organisasi Lembaga Pendidikan. Hal ini juga diungkapkan
Brooks (2003:249) bahwa simbol organisasi untuk memahami apa yang diharuskan,
diharapakan, apa norma dan nilai-nilai organisasi serta bagaiamana diterapkan dan
konsekwensinya. Bahkam simbol-simbol dan pemaknaannya dapat merupakan “the heart
of the culture concept”. Owens (1990:16) juga mengatakan sistem simbol sebagai
keunikan organisasi yang diupayakan menjadi kenyataan. Berikut temuan pola makna
simbol organisasi lembaga pendidikan.

Kepemimpinan
Lembaga Pendidikan

\ 4

,———-)- Simbol Lembaga Pendidikan <

Nilai-Nilai l Keunikakan

Lembaga Pendidikan Lembaga Pendidikan

Budaya Mutu
di Lembaga Pendidikan

Gambar 3. Simbol lembaga pendidikan dalam Kepemimpinan PLOC
Sumber: diolah

21



Jurnal Manajemen/Volume XVII, No. 01, Februari 2013: 13-28
il ntbminnliatessitio

Gambar 3 di muka, menunjukkan bsimbol lembaga pendidikan merupakan unsur budaya
organisasi yang dimanfaatkan pimpinan melestarikan nilai-nilai yang dihargai warga.
Simbol mencerminkan keunikan unit kerja dan merupakan aspek utama dari
kepemimpinan lembaga pendidikan dalam merciptakan budaya mutu secara
berkesinambungan.

Penghargaan di Lembaga Pendidikan, ditemukan berpengaruh terhadap peningkatan
motivasi dan prestasi kerja lembaga pendidikan di Kota Gorontalo. Guru dan staf ternyata
termotivasi meningkatkan prestasi dan unjuk kerjanya bila diberikan “reward” yang layak
atas pelaksanaan tugasnya (CL/13/9/2012). Untuk meningkatkan keefektifan organisasi
lembaga pendidikan, menurut Robbin, (1984) menjelaskan bahwa pimpinan lembaga
pendidikan perlu membedakan mana kegiatan yang mendapat pengahargaan dan tidak.
Pimpinan bisa menjadi motivator untuk meningkatkan kualitas kerja bawahannya. Bahkan
penghargaan merupakan sumber kekuasaan (source of power) untuk meningkatkan
pengaruh pimpinan terhadap bawahannya (Yukl, 1994). Pimpinan yang kuat akan
berpengaruh pada keefekifan kepemimpinan yang mendukung pencapaian visi dan misi.
Misalnya, pada pimpinan SMAN 1 Kota Gorontalo yang menerapkan penghargaan
didasarkan pada prinsip keadilan motivasi ketja, dan prestasi, pemberian gaji,
honororium, dan insentif, pendidikan, pemberian jabatan, kenaikan golongan, dan
pemberian sangsi. Guru dan staf berprestasi dipromosikan untuk menempati jabatan
seperti menjadi wali kelas, wakil pimpinan lembaga pendidikan, pimpinan lembaga
pendidikan dan lain-lain. (CL/10/09/2012).

Berdasarkan data di atas, Schien (1992: 233-234) menjelaskan bahwa pemimpin
menciptakan penghargaan dan hukuman untuk memberi pesan-pesan tethadap bawahan;
mana prilaku (prioritas, nilai, dan asumsi) yang dihargai dan mendapatkan hukuman.
Artinya, ia memberi pengaruh pada keefektifan kepemimpinan pada organisasi. Robbin
(1984) menjelaskan bahwa prilaku dapat dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu budaya,
teknologi dan penghargaan. Yukl (1989: 205-207) menjelaskan bahwa imbalan ekstrinsik
dan intrinsik memberi pengaruh pada peningkatan kinerja bawahan atas tugas yang
diberikan. Hughes, Ginnet dan Curpy (2002:118-119) juga menjelaskan pemimpin
diharapkan menentukan jenis pengahargaan yang diterima, penghargaan yang didambakan
bawahan, menciptakan administarsi penghargaan yang konsisten dan adil terhadap kinerja
yang baik. Itulah sebabnya penghargaan dapat sebagai upaya memotivasi anggota
organisasi uantuk melaksanakan tugas sesuai dengan visi, misi, tujuan organisasi (Hanson,
1991). Berikut ini pola penghargaan pimpinan lembaga pendidikan pada kepemimpinan
model PLQC terlihat pada gambar 4.

Pada gambar 4 dijelaskan bahwa penghargaan merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi keefektifan kepemimpinan lembaga pendidikan pada pengembangan
budaya mutu. Penghargaan merupakan imbalan yang diberikan terhadap prestasi dan
unjuk kerja guru, staf dan siswa, baik dalam bentuk intrinsik atau ekstrinsik.
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Gambar 4. Penghargaan dalam Kepemimpinan PLOC
Sumber: diolah

Hubungan Seosial dan Emosional, sebagai bentuk hubungan kepemimpinan lembaga
pendidikan yang menekankan pendekatan kecerdasan emosional. Untuk meningkatkan
hubungan ini maka ia menciptakan ketauladanan, kesejawatan, dan emosi keagamaan
untuk menciptakan hubungan yang bermakna bagi peningkatan pencapaian visi dan misi
lembaga pendidikan. Pimpinan SMA 3 Kota Gorontalo menjelaskan hubungan sosial dan
emosional sebagai bentuk hubungan kepemimpinan yang menekankan pendekatan
kecerdasan emosi. Saya berusaha meningkatkan hubungan melalui ketauladanan,
xesejawatan, dan emosi keagamaan untuk menciptakan hubungan yang bermakna bagi
peningkatan pencapaian visi dan misi lembaga pendidikan. Saya juga melakukan
pembinaan kepada semua elemen dalam bentuk rapat bulanan, mingguan, dan informal
antara guru, staf dan siswa untuk mengevaluasi pencapaian program dan kegiatan. Ia
memberikan supervisi kepada guru, menagadakan diskusi dengan koordinator mata
pelajaran untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran di kelas. (W/12/09/2012).
Berdasarkan paparan data di atas, Sergiovanni (1991) menjelaskan kepemimpinan
merupakan bentuk hubungan manusiawi pada organisasi. Di sini pimpinan berperan
scbagai  “human engineer”. la menekankan hubungan manusiawi, kompetensi
mterpersonal dan memberi motivasi secara instrumental seperti dorongan, pengakuan dan
kesempatan berkembang kepada guru, siswa dan staf di lembaga pendidikan. Goleman
(1995 & 2001) menjelaskan tentang pentingnya hubungan sosial dan emosional pemimpin
dengan anggota oraganisasi agar tercipta kepemimpinan yang sehat. Arifin (1998) juga
menjelaskan pimpinan menggunakan nilai-nilai religio-kultural untuk meningkatkan
xinerja staf. Ini artinya, kepemimpinan lembaga pendidikan pada budaya mutu berupaya
untuk membangun dan  mempertahankan budaya lembaga pendidikan yang kuat.
Misalnya, pimpinan SMA N 1, SMA N 3, dan SMA N 4 dan SMK N 1, SMK N 2, SMK
N 4 Kota Gorontalo, menggunakan pesan agama untuk meningkatkan motivasi dan
memberi semangat guru, staf dan siswa, seperti dalam gambar 5 berikut ini.
Gambar 5 dapat dipahami bahwa kepemimpinan lembaga pendidikan pada budaya
mutu dipengaruhi oleh hubungan sosial dan emosional pimpinan dengan guru, staf dan

siswa. Hubungan ini dapat berupa hubungan kesejawatan, ketauladanan dan emosional
keagamaan.
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Gambar S. Rantai Hubungan Sosial dan Emosional pada Kepemimpian PLOC
Sumber: diolah

Desain Organisasi Lembaga Pendidikan, merupakan upaya untuk meningkatkan
keefektifan mekanisme roda organisasi. Desain menciptakan hubungan internal (internal
relationship) antara untit-unit kerja organisasi sehingga mencerminkan budaya organisasi.
Pada konteks ini, tentu hubungan pimpinan lembaga pendidikan dengan unit-unit lainnya
lebih tampak pada disain dan struktur organisasi, seperti pada rekaman data, dimana
desain organisasi pada SMAN 1 Kota Gorontalo memiliki struktur organik yang salah
satu karakteristiknya bersifat horizontal dan vertikal dengan pembagian unit kerja yang
tinggi; di mana unit kerja-unit kerja sebagai bawahan wakil pimpinan lembaga pendidikan
seperti wakil pimpinan mempunyai tanggung jawab pada atasannya. Sedangkan pola
hubungan komando dan koordinasi berlangsung antara pimpinan lembaga pendidikan
dengan lainnya. Disain organisasi merupakan upaya untuk meningkatkan keefektifan
mekanisme roda organisasi.Desain organisasi memiliki desain struktur organik, yang
salah satu karakteristiknya bersifat mekanistik horizontal dan vertikal dengan pembagian
unit kerja yang tinggi; di mana unit kerja-unit kerja sebagai bawahan seperti wakil
pimpinan lembaga pendidikan (Waka) mempunyai tanggung jawab pada
atasannya.(CL/13/09/2012).

Pola hubungan antara pimpinan lembaga pendidikan dengan bawahan meliputi
hubungan komando, koordinasi dan konsultasi. Hubungan komando dapat menciptakan
keefektifan komunikasi pimpinan lembaga pendidikan dalam rangka menyampaikan
keputusan atau kebijakan lembaga pendidikan untuk dilaksanakan para pembantunya.
Desain organisasi SMK N 1 Kota Gorontalo merupakan organisasi bersifat organik, yang
mana pada lembaga pendidikan ini tidak terjadi pembagian tugas yang beragam.
Sedangkan pola hubungan organisasi lembaga pendidikan terjadi dalam bentuk hubungan
antara masing-masing unit organisasi secara hirarkis, dua arah antara atasan dan bawahan,
jenis hubungan koordinasi dan konsultasi. Hubungan koordinasi dapat terjadi antara
pimpinan lembaga pendidikan dengan para wakil pimpinan dan sebaliknya merupakan
hubungan konsultasi. Hubungan konsultasi ditemukan pada hubungan pimpinan lembaga
pendidikan dengan Dinas Pendidikan Kota dan Dinas Pendidikan Provinsi, dan para waka
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£=pada pimpinan lembaga pendidikan untuk melaksanakan kegiatan lembaga pendidikan
C1/15/09/2012).

Sejalan dengan temuan diatas, Liphm, Rankin & Hoeh (1985:28-31) menjelaskan
==s2in organisasi mencerminkan hubungan kekusaan dan wewenang, koordinasi, rentang
eomol. dan kesatuan perintah, hubungan antara guru dan staf di lembaga pendidikan.
Jemikian juga berdasarkan temuan maka penelitian ini menerima pendapat Schein

-557) vang mengatakan bahwa disain dan struktur dj bangun masing-masing pemimpin
=rmasuk para pendiri, agar lebih efektif dan efesien untuk mencapai visi dan misi
wzamisasi. Mereka memiliki karakteristik tersendiri untuk membangun hubungan dengan
mewzhannya.

Pada konteks desain dan struktur organisasi memberikan mekanisme kerja dalam
=ms<= mencapal visi dan misi lembaga pendidikan. Makanya, Pimpinan SMAN 1 Kota
sorontzlo dan pimpinan SMKN 3 Kota  Gorontalo menerima pendapat Robbin

- #52:643) yang mengatakan struktur organisasi merupakan alat untuk mencapai visi dan
mus secara lebih efektif dan efesien. Desain organisasi menjadi penting artinya dalam
=mziz meningkatkan keefektifan kerja unit-unit lembaga pendidikan. Demikian juga

Schen (1992:246) berpendapat bahwa desain, struktur dan prosedur organisasi akan
menciptakan mekanisme kepemimpinan secara efektif dan efesien.

Sedaya Mutu di Lembaga Pendidikan, ditemukan wujud budaya mutu yang dilakukan
masing-masing pimpinan lembaga pendidikan untuk meningkatakan mutu. Pimpinan
=mtzzz pendidikan mempunyai peran penting dalam rangka menciptkan budaya mutu di
»ecz masing-masing kasus. Ia meningkatkan mutu layanan lembaga pendidikan, mutu
SOML dan sarana/prasarana pendidikan. Misalnya, ia menciptakan inovasi-inovasi
memcidiican dan program akselerasi untuk meningkatkan mutu pendidikan. Ia mempunyai
sme=m-program untuk memperbaiki mutu dari tahun ke tahun. Peran pimpinan lembaga
memikan yang tinggi pada kepemimpinan lembaga pendidikan telah memberikan
Zzmpek terbentuknya budaya lembaga pendidikan yang kuat.

Wams Layanan Lembaga Pendidikan, memberi dampak pada peningkatan mutu
meminze=n SMA Negeri 1 Gorontalo. Dimana pimpinannya mengupayakan peningkatan

murs s meliputi kualitas perencanaan pengajaran, ketertiban guru, dan unjuk kerja
Jeormance) guru pada kegiatan belajar mengajar, sarana/prasarana dan iklim kelas,
@iz yvang tidak hadir, supervisi kelas dan metode pada kegiatan belajar mengajar.

Semnue lzin peningkatan mutu layanan yaitu kelas moving, program akselerzsi,
memmzcztzn dasar MIPA, dan latihan ujian nasional. Upaya-upaya ini berdampak bagi
JEmImziztan prestasi siswa untuk menguasai mata pelajaran intrakurikuler (CL/1 1/9/2012).
Segon fugz layanan administrasi pada SMA Negeri 4 Gorontalo menunjukkan layanan
memszvaran SPP, surat -menyurat, absensi siswa, dan layanan terhadap tamu Lembaga
femiisean (CL/17/9/2012). Pimpinan SMKN 3 Kota Gorontalo memandang pentingnya
Jemmgeztan layanan intrakurikuler akan memberi dampak pada peningkatan mutu
memscien. Layanan ini merupakan layanan utama ke siswa. Sehingga saya
memgimavakannya melalui peningkatan mutu guru, kualitas perencanaan pengajaran,

“==moem guru, unjuk kerja (performance) guru pada kegiatan belajar mengajar,
smmmz prasarana dan iklim kelas, supervisi kelas, dan bentuk lainnya, yaitu  kelas
mewi=z. program akaselerasi, peningkatan dasar MIPA, dan latihan ujian nasional. Upaya-
imens = memberikan dampak bagi peningkatan prestasi siswa (W/12/09/2012).
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Pimpinan SMAN 3 Kota Gorontalo menegaskan pentingnya pelayanan ekstrakurikuler
seperti penyusunan program ekstrakurikuler, siswa dan guru mengikuti kegiatan
intrakurikuler seperti klub biologi, kimia, fisika di sekolah yang mendapat pembinaan
langsung dari guru memberikan makna penting bagi peningkatan mutu pendidikan
(W/11/09/2012). Sejalan dengan itu seorang gurt juga menjelaskan bahwa kemampuan
pimpinan untuk mengelola layanan ini secara baik memberikan dampak pada perbaikan
prestasi siswa. Kegiatan ini diarahkan untuk mendukung kegiatan intrakurikuler
(W/11/09/2012).

Mutu Guru dan Staf Lembaga Pendidikan, di SMA N I Gorontalo ditingkatkan dalam
bentuk budaya mutu secara berkesinambungan. Pimpinan berupaya meningkatkan mutu
guru melalui pemberian supervisi, koordinator mata pelajaran, pendidikan dan pelatihan,
seminar dan lokakarya, termasuk  meningkatkan kemampuan staf administrasi
menggunakan komputer, pelatihan bidang administrasi lembaga pendidikan, layanan
kepada siswa dan guru (CL 11/9/2012). Pimpinan SMK N 1 Gorontalo juga berupaya
meningkatkan mutu guru dengan pemberian supervisi, pembinaan MGMP, pelatihan, dan
lokakarya (CL 15/9/2012). Realitas lain pada SMKN 3 Kota Gorontalo menunjukkan
pimpinan melakukan pembinaa sumber daya manusia, memberikan layanan administrasi
kepada siswa dan guru untuk mendukung keefektifan pelaksanaan pendidikan. Semua itu

dilakukan dalam upaya untuk meningkatkan mutu kemampuan mengajar guru dan staf.

Mutu Sarana/Prasarana Lembaga Pendidikan, pimpinan lembaga pendidikan di Kota
Gorontalo pada masing-masing unit kerja memberikan perhatian yang tinggi pada
peningkatan mutu saran/prasarana pendidikan. Kelengkapan lembaga pendidikan
berdampak terhadap perbaikan pembelajaran yang sekaligus  berpengaruh terhadap
prestasi  siswa. Pada konteks meningkatkan mutu sarana dan prasarana lembaga
pendidikan, maka pimpinan SMAN 1, SMAN 3, SMAN 4, SMKN 1, SMKN 2, dan
SMKN 3 Kota Gorontalo berupaya meningkatkan mutu sarana/prasarana dengan
melengkapi fasilitas pembelajaran seperti laboratorium, perpustakaan, media pembelajaran
dan lain-lain. Ia menganggarkan tiap tahun dana untuk melengkapi sarana/prasarana yang
tertuang dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). Sumber dana untuk
melengkapi sarana/prasarana pendidikan berasal dari juran orang tua, partisipasi alumni
dan sponsor atau donator.

Kepemimpinan lembaga pendidikan berupaya untuk meningkatan mutu lembaga
pendidikan di semua unit kerja merupakan komitmennya. Sarana/prasarana merupakan
kelengkapan lembaga pendidikan yang dapat mendukung proses pendidikan berlangsung
secara efektf dan efesien. Untuk itulah, sejak awal, ia berupaya melengkapi gedung yang
berasal dari sumbangan orang tua siswa dan SPP. Ia berupaya menambah kelengkapan
fasilitas laboratorium, media pembelajaran, perpustakaan dan lain-lain. Berikut ini pola
kepemimpian PLQC pada budaya mutu di lembaga pendidikan.

Gambar 6, jelaslah bahwa kepemimpinan lembaga pendidikan merupakan bagian
penting dari upaya untuk menciptakan budaya mutu di lembaga pendidikan. Pimpinan
lembaga pendidikan Kota Goronralo berperan dalam meningkatkan budaya mutu di
SMAN 1, SMAN 3, SMAN 4, SMKN 1, SMKN 7 dan SMKN 4 maka dapat dijelaskan
hal-hal yang hendak diperhatikan yaitu mutu layanan lembaga pendidikan, mutu guru dan
staf dan mutu sarana/prasarana lembaga pendidikan sebagai syarat untuk menciptakan
budaya mutu di unit kerjanya masing-masing.
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Gambar 6. Budaya Mutu dalam Kepemimpinan Lembaga Pendidikan
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